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Abstract. The use of news media is believed by most researchers to be proven to be able to influence people's 

political beliefs which then facilitate people's participation in the political process. Political trust in the 

government and other political institutions is a key indicator of public participation in the democratic process. 

Specifically, this research aims to test the extent to which media exposure to information regarding the Covid-19 

virus outbreak influences people's political trust in one of the regions that has the highest rate of Covid-19 cases 

in Indonesia and is holding regional head elections during a pandemic. Apart from that, this research also tests 

whether there is a relationship between political trust and the level of electoral participation during a pandemic. 

By surveying 211 respondents, this research found several findings. First, even during a health crisis due to the 

Covid-19 virus outbreak and concerns about being exposed to the virus, the level of public participation in the 

2020 Local Election tends to be high. Second, the use of information media affects people's political trust during 

the pandemic. Third, political trust resulting from exposure to media reports has a positive correlation with the 

level of public participation in the Regional Head Election during the Covid-19 pandemic. 
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Abstrak. Penggunaan media pemberitaan diyakini oleh sebagian besar para peneliti terbukti mampu 

mempengaruhi kepercayaan politik masyarakat yang kemudian memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam proses 

politik. Kepercayaan politik terhadap pemerintah dan lembaga politik lainnnya merupakan salah satu indikator 

kunci partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi. Secara khusus, Penelitian ini hendak menguji sejauh mana 

paparan media informasi mengenai wabah virus Covid-19 mempengaruhi kepercayaan politik masyarakat di salah 

satu wilayah yang memiliki tingkat kasus covid-19 tertinggi di Indonesia dan melangsungkan pemilihan kepala 

daerah di tengah pandemi. Selain itu, penelitian ini juga menguji apakah ada hubungan antara kepercayaan politik 

dengan tingkat partisipasi elektoral di tengah pandemi. Dengan melakukan survei terhadap 211 responden, 

penelitian ini menemukan beberapa temuan. Pertama, meskipun di tengah krisis kesehatan akibat wabah virus 

Covid-19 dan kekhawatiran akan terpapar virus, tingkat partisipasi masyarakat dalam Pilkada 2020 cenderung 

tinggi. Kedua, penggunaan media informasi mempengaruhi kepercayaan politik masyarakat di tengah pandemi. 

Ketiga, kepercayaan politik yang dihasilkan dari paparan pemberitaan media memiliki korelasi positif terhadap 

tingkat partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Kepala Daerah di tengah pandemi Covid-19.   

 

Kata kunci: partisipasi politik, covid-19, demokrasi pandemi, efek media 

 

 

LATAR BELAKANG 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Republik Indonesia telah memutuskan pemungutan 

suara sekaligus penghitungan suara pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak akan 

diselenggarakan pada 9 Desember 2020 (CNN Indonesia 2020; Sucahyo 2020) meskipun 

Indonesia masih disibukkan dengan penanganan krisis kesehatan di masa pandemi Covid-19. 

Menurut hasil laporan ASEAN Biodiaspora Virtual Center (ABVC) mengenai Penilaian Risiko 

untuk Penyebaran Internasional COVID-19 di Kawasan ASEAN (Risk Assessment for 

International Dissemination of COVID-19 the ASEAN Region), bahwa Indonesia merupakan 

negara Asia Tenggara yang memiliki kasus tertinggi kedua setelah Filipina dengan total 
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sebanyak 320.564 kasus dan dengan kasus kematian paling tinggi yang diakibatkan virus 

Covid-19 dengan total kematian 11.580 orang (laporan tanggal 8 Oktober 2020) (ASEAN 

Biodiaspora Virtual Center 2020). 

Dalam rapat koordinasi persiapan Pilkada Serentak 2020, Menteri Koordinator Bidang 

Politik, Hukum, dan Keamanan (Menkopolhukam) Mahfud Md mengatakan bahwa ada empat 

alasan presiden Joko Widodo memutuskan Pilkada 2020 tetap digelar sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. Pertama, Pilkada 2020 tetap dilakukan karena menjamin hak 

konstitusional rakyat untuk memilih dan dipilih dalam suatu agenda yang telah diatur dalam 

undang-undang dan berbagai aturan perundang-undangan. Kedua, ketidakpastian kapan 

pandemi Covid-19 akan berakhir di Indonesia. Epidemologi Universitas Indonesia Pandu 

Riono mengatakan bahwa puncak gelombang pertama pandemi Covid-19 di Indonesia masih 

belum akan terlihat dalam waktu dekat. Indonesia saat ini masih terjebak dalam gelombang 

pertama Covid-19 atau Endless First Wave (Rizal 2020). Ketiga, pemerintah tidak ingin 

terjadinya kepemimpinan di daerah dilaksanakan oleh pelaksana tugas (plt) di 270 daerah 

dalam waktu yang bersamaan dimana pelaksana tugas tidak memiliki kewenangan untuk 

mengambil kebijakan-kebijakan strategis. Alasan keempat dari presiden untuk tetap 

memutuskan Pilkada 2020 digelar adalah penundaan Pilkada sebetulnya sudah dilakukan, yang 

semula dilaksanakan pada 23 September berubah menjadi 9 Desember 2020 (Retaduari 2020). 

Keputusan pemerintah untuk tetap melaksanakan Pilkada serentak menuai banyak 

respon oleh berbagai kalangan. Ada yang mendukung keputusan pemerintah untuk melakukan 

Pilkada di masa pandemi namun ada yang juga menolak rencana tersebut. Menurut Rizki dan 

Hilman (2020), opini yang mendukung pelaksanaan Pilkada di masa pandemi beralasan bahwa 

Pilkada 2020 tetap dilakukan karena pemerintah menginginkan terciptanya kualitas demokrasi 

yang baik melalui mekanisme dan prosedur yang telah ditetapkan meskipun di tengah ancaman 

wabah Covid-19 (Rizki and Hilman 2020). Pilkada 2020 tetap dilaksanakan untuk menjamin 

hak konstitusional rakyat untuk memilih dan dipilih dalam suatu agenda yang telah diatur.  

Sedangkan kelompok yang menolak dilaksanakannya Pilkada di tengah pandemi 

berdasarkan atas berbagai alasan yaitu pertama, kekhawatiran terhadap kesehatan masyarakat. 

Penyelamatan kesehatan masyarakat harus diutamakan ketimbang hak-hak asasi lain seperti 

hak untuk memilih dan dipilih (Yuniar 2020). Pilkada yang dipastikan mengundang banyak 

kerumunan semakin berpotensi memperbesar jumlah kluster baru terjangkit Covid-19. 

Tingginya angka penularan Covid-19 di Indoenesia juga menjangkiti beberapa pasangan calon 

dalam pilkada. Menurut salah satu anggota Komisi Pemilihan Umum (KPU) Viryan Aziz 

bahwa tercatat ada 63 calon kepala daerah yang tersebar di 21 provinsi di Indonesia yang akan 
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mengikuti Pilkada, terpapar Covid-19 (Firmansyah 2020), tiga diantaranya meninggal dunia 

(Tim detikcom - detikNews 2020). Kedua, menurut Hilman dkk (2020), belum adanya kesiapan 

dari berbagai pihak yang akan berpartisipasi dalam Pilkada di tengah pandemi baik calon 

kepala daerah maupun pendukung mengenai standar protokol kesehatan untuk aktifitas yang 

akan dilakukan masing-masing kandidat (Hilman, Khoirurrosyidin, and Lestarini 2020) 

meskipun KPU sudah menerapkan aturan yang ketat terkait protokol kesehatan dalam Pilkada 

kali ini. Dan alasan ketiga penolakan terhadap penyelenggaraan Pilkada di masa pandemi 

adalah ada kemungkinan penurunan partisipasi di Pilkada 2020. Tidak adanya kepastian 

mengenai rasa aman serta perlindungan kesehatan terhadap warga negara yang menyalurkan 

hak pilihnya di masa pandemi, membuat pemilih ragu dan takut untuk hadir ke TPS 

menggunakan hak pilihnya dan lebih memilih untuk menjaga kesehatan mereka (Hamzah 

2020; Meyliana and Erowati 2020).  

Berdasarkan pada temuan-temuan diatas, penelitian ini hendak menganalisis dua aspek 

mengenai pengaruh informasi terkait pelaksanaan Pilkada di tengah pandemi terhadap 

kepercayaan publik yaitu kepercayaan kepada kinerja pemerintah dalam menangani wabah 

virus Covid-19 dan sejauh mana kepercayaan dan kredibilitas pemerintah dalam penanganan 

wabah Covid-19, mempengaruh keputusan masyarakat untuk terlibat dalam pemilihan kepala 

daerah di tengah pandemi Covid-19? Peningkatan kasus infeksi covid-19 yang semakin tak 

terkendali menjadi ancamana tidak hanya terhadap kesehatan masyarakat namun membawa 

resiko politik bagi pemerintahan daerah yang akan menyelenggaran pemilihan kepala daerah 

dan ketidakpastian partisipasi warga negara dalam proses politik. 

KAJIAN TEORITIS 

Covid-19: Sejarah, Asal Usul dan Dampaknya 

SARS-CoV-2 (agen penyebab penyakit virus corona Covid-19) adalah tambahan 

terbaru dari daftar agen virus corona dimana sebelumnya virus SARS dan Mers merupakan 

penyakit yang diakibatkan oleh virus corona (Balkhair 2020). Virus corona memiliki empat 

sub jenis yaitu virus alfa, beta, gamma dan delta corona. Beberapa sub virus menjangkiti 

manusia dari hewan lain yang terkena dampak seperti babi, burung, kucing dan anjing (Kumar, 

Malviya, and Sharma 2020). Berdasarkan hasil laporan penelitan terhadap beberapa pasien 

yang terpapar virus Covid-19, pasien yang terinfeksi virus corona memiliki banyak ciri umum 

seperti demam, batuk, ketidaknyamanan atau gangguan di bagian pernafasan, dan kelelahan. 

Adapun gejala yang kurang umum adalah produksi sputum, sakit tenggorokan sakit kepala, 

hemoptisi, dan diare (Huang et al. 2020; Jahangir, Muheem, and Rizvi 2020; Zhu et al. 2020).   
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Kasus Covid-19 pada manusia pertama kali dilaporkan oleh pejabat di Kota Wuhan 

Cina pada bulan Desember 2019. Hasil sampel pasien yang diambil pada Desember 2019 

dinyatakan positif SARS-CoV-2 dan Otoritas Tiongkok menetapkan Kota Wuhan sebagai 

sumber wabah atau berperan dalam amplifikasi awal wabah (World Health Organization 2020).  

Pada Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan bahwa wabah 

penyakit yang diakibatkan oleh Covid-19 sebagai darurat kesehatan masyarakat global (Public 

Health Emergency of International Concern) (Jahangir et al. 2020; WHO 2020a).  

Sejak ditetapkan sebagai darurat kesehatan masyarakat internasional pada bulan 

Januari, hingga 17 November 2020, database WHO mengkonfirmasi sebanyak 54.558.120 

kasus Covid-19 secara global dengan 1.320.148 kasus kematian. 3 wilayah yang paling 

terdampak adalah wilayah Amerika dengan 23.371.968 kasus dikonfirmasi dan 680.843 

kematian, Eropa dengan 15.266.390 kasus dikonformasi dan 344.459 kematian, dan wilayah 

Asia Tenggara dengan 10.094.817 kasus dikonfirmasi dan 155.024 kematian (WHO 2020b). 

Adapun negara yang paling berdampak wabah Covid-19 adalah Amerika Serikat (11.202.980 

total kasus dengan 247.202 kematian), India (8.873.541 total kasus dengan 130.503 kematian), 

Prancis (1.992.552 total kasus dengan 44.731 kematian), dan negara Italia (1.205.881 total 

kasus dengan 45.733 kematian) (Gutiérrez and Clarke 2020). 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat besar dan menimbulkan 

konsekuensi yang mendalam terhadap kehidupan manusia saat ini. Ada berbagai resiko yang 

dihadapi terkait dengan pandemi Covid-19 yaitu krisis kesehatan publik, ekonomi, dan politik. 

Ketidakpastian mengenai penanganan wabah Covid-19 dan krisis kesehatan global yang 

semakin memburuk dari waktu ke waktu menghasilkan pertanyaan sejauh mana dampak 

Covid-19 mempengaruhi partisipasi politik masyarakat terutama dalam proses elektoral di 

tengah pandemi. 

Demokrasi di Masa Pandemi: Partisipasi di Tengah Krisis 

Pemilihan umum (pemilu) merupakan faktor penting bagi berjalannya pemerintahan 

yang demokratis, namun sejak ditetapkan sebagai global pandemi oleh WHO pada 11 Maret 

2020, membuat pemilu di beberapa wilayah di berbagai negara mengalami hambatan dan 

menghadapi resiko krisis demokrasi. Pandemi Covid-19 menimbulkan resiko yang signifikan 

terhadap kemampuan negara-negara untuk menjamin pemilu yang murni dan transparan, dan 

pelaksanaan pemilu di tengah pandemi dapat berdampak signifikan pada dua aspek yaitu 

perlindungan terhadap kesehatan masyarakat dan integritas pemilu (Landman and Splendore 

2020) 
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Melakukan proses pemilu di tengah pandemi, beberapa negara menerapkan berbagai 

langkah dan strategi dalam pelaksanakan pemilihan. Landman dan Splendore (2020) mencatat 

bahwa 14 negara bagian di Amerika Serikat menunda pemilihan pendahuluan (primaries) 

mereka dikarenakan kasus infeksi dan kematian yang diakibatkan oleh virus Covid-19 terus 

meningkat secara drastis di beberapa negara bagian di AS. Kemudian negara Prancis yang juga 

membatalkan putaran kedua pemilihan lokal mereka dikarenakan wabah pandemi covid-19 

yang terus meningkat (Landman and Splendore 2020). Di kawasan Asia Tenggara, ada empat 

negara yang menyelenggarakan pemilihan di tengah pandemi Covid-19 yaitu Myanmar, 

Vietnam, Singapura, dan Indonesia. Singapura mengadakan pemilihan umum, Myanmar 

melakukan pemilihan Dewan Perwakilan Myanmar dan Kongres Myanmar, Vietnam 

mengadakan Kongres Partai lima tahunan, serta Indonesia yang akan melaksanakan Pemilihan 

Kepala Daerah (pilkada). 

Singapura mungkin menjadi negara di Asia Tenggara pertama yang mengadakan 

pemilihan umum di tengah pandemi (Beech 2020; Parameswaran 2020) dan tetap 

melaksanakan pemilu sesuai jadwal yang ditentukan. Perdana Menteri Singapura Lee Hsien 

Loong mengatakan bahwa pemungutan suara yang telah direncanakan pada 10 Juli akan 

dilakukan pada waktu yang “relatif stabil” (Beech 2020) dan dengan protokol kesehatan yang 

sangat ketat. Yvette Tan (2020) mencatat bahwa kampanye pemilihan di singapura adalah 

‘kampanye politik tanpa jabat tangan’. Hal ini dikarenakan peraturan yang dikeluarkan otoritas 

pemilihan Singapura yang menyatakan bahwa berjabat tangan tidak diizinkan selama periode 

kampanye dan begitu pula kampanye politik, kandidat harus mematuhi aturan social distancing 

yang membatasi kerumunan menjadi lima orang (Beech 2020; Al Jazeera 2020; Tan 2020). 

Vietnam yang melaksanakan Kongres Partai lima tahunan pada Januari 2021 telah 

dilaksanakan sesuai rencana dikarenakan keberhasilan mereka dalam menangani krisis Covid-

19. Myanmar yang menyelenggarakan pemilihan parlemen bikameral nasional, Majelis 

Persatuan atau Pyidaungsu Hluttaw, serta parlemen di negara bagian dan regional, 

mengumumkan bahwa pemilihan namun melakukan serangkaian perubahan administrasi 

karena keterbatasan yang ditimbulkan oleh wabah virus Covid-19 (Abuza and Welsh 2020), 

meskipun partai oposisi yaitu Partai Persatuan Solidaritas Pembangunan (USDP) menyerukan 

agar pemilu yang diselenggarakan diundur. Partai ini mengatakan ingin melindungi warga 

negara dari virus Corona (Center for Strategic & International Studies 2020). Sedangkan 

Pemerintah Indonesia melalui Komisi Pemilihan Umum mengumumkan bahwa pelaksanaan 

Pilkada tetap dilaksanakan di tengah pandemi covid-19 dengan melakukan protokol kesehatan 
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yang ketat (Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia, 2020). Artinya Pilkada akan tetap 

berjalan berdampingan dengan wabah covid-19 (Akbar and Benedict 2020).  

Kepercayaan Politik di Tengah Pandemi 

 Secara umum, Kepercayaan politik dapat dipahami sebagai dukungan, harapan, 

keyakinan, kepuasan ataupun evaluasi warga negara terhadap kinerja institusi politik seperti 

partai politik, pemerintahan atau parlemen dalam memenuhi harapan publik. Kepercayaan 

politik mencerminkan kesesuaian antara harapan warga negara yaitu ekspektasi kebijakan 

mereka dengan (persepsi) kinerja pemerintah (Craig 1979; Craig and Maggiotto 1982; 

Geurkink et al. 2020; van der Meer 2017; Wang et al. 2023). Lantas, sejauh mana dampak 

Covid-19 dan respon pemerintah nasional, mempengaruhi kepercayaan politik warga negara? 

Balog-Way dan McComas (2020) menyatakan bahwa salah satu sifat pandemi Covid-19 yang 

menghasilkan masalah dan yang menantang dalam membangun kepercayaan adalah 

menimbulkan ketidakpastian. Covid-19 adalah ancaman baru, tidak terlihat, dan tidak dikenal 

(Balog-Way and McComas 2020).  

Ketidakpastian informasi dan penanganan mengenai virus Covid-19 di beberapa negara 

disebabkan oleh berbagai hal.  Misalnya kasus penyebaran di Italia dan beberapa negara di 

Eropa disebabkan oleh berbagai hal seperti respon yang santai dari masyarakat ataupun 

pemerintah terkait pandemi pada awal kemunculannya, kurangnya keahlian sistematis di 

bidang epidemi penyakit menular di Eropa, dan kemungkinan kurangnya pengalaman dalam 

menahan penyebaran pandemi Covid-19 oleh tenaga kesehatan (Rudan 2020). Selain itu, 

seringnya para politisi ataupun tokoh publik mengubah pesan atau pernyataan mereka 

mengenai dampak ataupun penanganan virus covid-19. Pada awal bulan Maret 2020, 

Kementerian Kesehatan  Indonesia dan beberapa pakar kesehatan menyatakan bahwa orang-

orang yang menggunakan masker adalah orang yang sakit sedangkan orang yang sehat tidak 

perlu menggunakan masker. Namun sebulan kemudian muncul peraturan baru yang 

mewajibkan bagi semua orang untuk menggunakan masker ketika beraktivitas di luar rumah 

(Arnolduswea 2020; Yosephine 2020). Selain itu, perbedaan persepsi mengenai ancaman virus 

covid-19 diantara partisan di Amerika Serikat sering membuat publik masuk kedalam 

ketidakpastian. Partai Demokrat secara signifikan lebih khawatir tentang Covid-19 daripada 

partai Republik dimana Republik menganggap bahwa informasi mengenai ancaman virus 

Covid-19 di media terlalu dibesar-besarkan (Jennings et al. 2020)  

Seiring perkembangan waktu, informasi mengenai pandemi Covid-19 berkembang 

pesat dengan informasi dan pesan yang beragam, memunculkan pertanyaan sejauh mana 
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informasi yang berkembang mengenai Covid-19 membangun atau justru mengikis 

kepercayaan publik terhadap pemerintah.  

Jennings et al. (2020) mengatakan ada perubahan tingkat kepercayaan masyarakat di 

Australia, Amerika, Inggris, dan Italia terhadap pemerintah mereka sebelum pandemi dan di 

saat pandemi Covid-19. Ia menemukan bahwa ada peningkatan kepercayaan publik Italia 

terhadap pemerintah di saat pandemi meskipun ada perbedaan tingkat kepercayaan terhadap 

partai politik, politisi, politik partisan dan lembaga kesehatan. Masyarakat Itali yang 

sebelumnya cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang rendah dibandingkan tiga negara 

lainnya, meningkat hampir setara dengan masyarakat Inggris, yang memiliki tingkat 

kepercayaan tertinggi terhadap pemerintahan nasional mereka diantara empat negara tersebut. 

Australia yang memiliki tingkat kepercayaan kedua setelah Inggris sebelum pandemi, naik 

menjadi masyarakat yang paling percaya terhadap pemerintah selama pandemi Covid-19 

dibandingkan Inggris. Sedangkan publik Amerika Serikat cenderung mengalami penurunan 

tingkat kepercayaan kepada pemerintah dikarenakan kegagalan pemerintahan mereka dalam 

mengatasi penyebaran virus corona dan kepemimpinan Presiden Trump yang cenderung 

memecah belah selama krisis Covid-19 (Jennings et al. 2020). 

Laporan ‘Record Highs For All Institution’ dari Edelman Trust Barometer 2020 

menemukan bahwa ada peningkatan tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintah di 

beberapa negara di masa pandemi. Dibandingkan tahun 2012-2019, institusi pemerintah 

menjadi insitusi yang paling dipercaya untuk pertama kali pada bulan Maret 2020 

dibandingkan institusi lainnya seperti bisnis, media, dan NGO. Meskipun kepercayaan publik 

terhadap pemerintah tinggi namun ada gap tingkat kepercayaan antara pemerintah pusat dengan 

pemerintah lokal. Berdasarkan hasil laporan ada tiga negara yang memiliki gap kepercayaan 

yang tinggi. Pertama Amerika Serikat, ada gap antara pemerintah lokal amerika dengan 

pemerintah pusat dimana 66% responden menyatakan lebih mempercayai pemerintah lokal 

daripada pemerintah pusat. Kedua, 50% responden di Jepang mengatakan bersikap netral 

terhadap pemerintah lokal dan 35% mengatakan tidak percaya terhadap pemerintah pusat 

mereka. Dan ketiga, responden di Prancis menyatakan bahwa mereka lebih mempercayai 

pemerintah lokal (60%) daripada pemerintah pusat (49%) (Edelman Trust Barometer 2020 

2020). Sibley et al. (2020) juga menemukan bahwa ada peningkatan kepercayaan masyarakat 

terhadap para politisi pasca diberlakukannya lockdown jika dibandingkan dengan sebelum 

diberlakukannya lockdown (Sibley et al. 2020:624). 
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Dampak Pemberitaan Media Terhadap Kepercayaan Politik 

Media pemberitaan merupakan salah satu saluran dimana masyarakat bisa mencari, 

mendapatkan dan mengonsumsi berbagai informasi yang kemudian mampu membentuk 

pandangan mereka terhadap pemerintah ataupun sistem pemerintahan dan pada akhirnya 

mempengaruhi kepercayaan politik mereka (de León et al. 2022). Dalam kajian komunikasi 

politik, penelitian mengenai hubungan eksposur pesan media terhadap kepercayaan politik 

selalu mengalami pertentangan antara pengaruh positif dan pengaruh negatif. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa paparan media memiliki korelasi yang positif terhadap 

kepercayaan politik (misalnya Aarts et al., 2012; Ceron, 2015) . Paparan media pemberitaan 

(terutama media televisi, surat kabar dan website berita) semakin meningkatkan kepercayaan 

politik masyarakat yang lebih besar terhadap parlemen dan politisi. Sebaliknya, Penelitian lain 

menemukan bahwa penggunaan media pemberitaan memiliki pengaruh negatif terhadap 

kepercayaan politik publik terhadap pemerintah (Wang et al. 2023), bahkan selama tiga dekade 

terakhir konsumsi media pemberitaan mengenai suatu krisis mengakibatkan ketidakpercayaan 

publik yang lebih besar terhadap pemerintah. Berita-berita negatif mengenai kebijakan 

pemerintah yang tidak populer dapat mengurangi dan menggerus kepercayaan pada pemerintah 

(Moy 2008). Penelitian lain menemukan bahwa paparan media pemberitaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan politik (Azis, Pawito, and Satyawan 2020; de 

León et al. 2022)  

Meskipun ada berbagai temuan mengenai dampak pemberitaan terhadap kepercayaan 

politik namun kami mengajukan satu hipotesis yang berpandangan bahwa eskposur 

pemberitaan media memiliki pengaruh terhadap kepercayaan politik seseorang sehingga kami 

berhipotesa sebagai berikut: 

H1: Penggunaan media pemberitaan pandemi Covid-19 memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan politik. 

Kepercayaan Politik dan Partisipasi Politik 

Hubungan antara kepercayaan individu terhadap pemerintah dan partisipasi mereka 

dalam politik masih senantiasa menarik untuk diteliti. Ada penelitian yang menemukan bahwa 

kepercayaan politik memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat partisipasi politik 

(Ceka 2013), namun penelitian lain menemukan bahwa kepercayaan politik kurang memiliki 

pengaruh atau menjadi penentu penting terhadap tingkat partisipasi politik (Gabriel 2017). 

Disisi lain, ada beberapa penelitian yang menemukan bahwa kepercayaan politik kepada 

pemerintah memiliki pengaruh pada tingkatan yang berbeda terhadap pemilihan. Tingkat 

kepercayaan politik yang lebih tinggi terhadap pemerintah meningkatkan kemungkinan 
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memilih calon presiden dari partai petahana, sementara tingkat kepercayaan yang lebih rendah 

kepada pemerintah  meningkatkan pemberian suara untuk calon dari partai oposisi atau pihak 

ketiga (Bélanger and Nadeau 2005; Hooghe, Marien, and Pauwels 2011; Jones 2016).  

Sebagaimana yang sudah dipaparkan diatas, kami mengajukan hipotesis lanjutan yang 

menyimpulkan bahwa kepercayaan politik yang dihasilkan dari paparan media pemberitaan, 

memiliki korelasi terhadap partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah. Oleh karena 

itu, kami berhipotesa sebagai berikut: 

H2: Kepercayaan politik memiliki korelasi positif terhadap partisipasi politik masyarakat di 

masa pandemi Covid-1 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian artikel ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 

Variabel-variabel yang diukur biasanya dengan instrumen penelitian sehingga data yang 

diperoleh dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Creswell 2016). Adapun 

lokasi yang dipilih adalah wilayah Surakarta. Lokasi ini dipilih karena merupakan wilayah 

yang sedang melangsungkan pemilihan kepala daerah dan pernah masuk dalam kategori 

wilayah zona merah pada bulan april 2020 hingga Januari 2021 (Prihatsari 2020; Shalihah 

2021). Data dikumpulkan melalui dua cara yaitu melalui kuesioner online dan kuesioner offline 

yang dibagikan kepada orang yang memiliki KTP surakarta dan masuk kedalam Daftar Pemilih 

di pemilihan kepala daerah tahun 2021. Kuesioner disebarkan antara bulan Oktober dan 

November 2021. Sampling yang digunakan adalah sampling non-probabilitas, hal ini 

dikarenakan peneliti memiliki keterbatasan waktu dan anggaran untuk melakukan penelitian 

sehingga hasil penelitian ini tidak bermaksud untuk menghasilkan temuan yang akan 

menggeneralisasi seluruh populasi namun hanya sebatas pengujian teoritis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data Responden 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan secara online dan offline, peneliti 

mendapatkan sebanyak 211 responden yang terdiri dari laki-laki (32%) dan perempuan (67%) 

dengan rata-rata berumur 17-25 tahun (M = 1.50 SD = .468) dengan tingkat pendidikan sarjana 

(M = 3.81 SD = .651) serta berpenghasilan rata-rata 2 – 3 Juta (M = 1.80).  
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Partisipasi di Tengah Pandemi 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 211 responden di wilayah Solo Raya, 

penelitian ini menemukan sebagaian besar responden menyatakan bahwa mereka berpartisipasi 

dalam pemilihan kepala daerah yang dilaksanakan di tengah-tengah wabah virus covid-19. 

71,6% responden menyatakan bahwa mereka berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerah 

2020 dan memilih salah satu calon kepala daerah. 10,9% responden lainnya menjawab bahwa 

mereka berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerah pada 9 desember 2020 lalu, namun 

memilih untuk abstain (dengan merusak surat suara/memilih lebih dari satu calon kepala 

daerah/melakukan hal yang menyebabkan tidak sahnya surat suara), sedangkan 17,5% 

responden menyatakan bahwa mereka tidak berpartisipasi sama sekali dalam pemilihan kepala 

daerah tahun 2020.  

Tabel 1. Partisipasi Pilkada di Tengah Pandemi 

Item Frekuensi Persentase 

Berpartisipasi 151 71,7 

Abstain 23 10,9 

Tidak Berpartisipasi 37 17,5 

N 211  

 

Kepercayaan Politik di Tengah Pandemi Covid-19 

Kami mengajukan 8 pertanyaan mengenai seberapa besar kepercayaan publik terhadap 

institusi pemerintahan dan institusi media. Kami mendapati bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan tingkat kepercayaan antara pemerintah daerah dengan pemerintah daerah. Mayoritas 

responden menyatakan mereka percaya pada pemerintah pusat (45% menyatakan percaya) dan 

pemerintah daerah (44.1% menyatakan percaya). Sedangkan terhadap beberapa institutsi 

pemerintahan dan politik seperti kepercayaan terhadap tim gugus tugas percepatan 

penanggulangan wabah covid-19, partai politik, dan Komisi Pemilihan Umum, peneliti ini 

menemukan bahwa tingkat kepercayaan rata-rata publik terhadap Tim Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan wabah covid-19 (51,2%) lebih tinggi dibandingkan dengan partai politik (35.1% 

menyatakan cukup percaya) dan Komisi Pemilihan Umum (42.2% mengatakan cukup percaya) 

(lihat tabel 2). 

Krisis kesehatan pada saat Covid-19 bisa dikatakan salah satu momentum dimana 

kepercyaaan publik terhadap pemerintah meningkat. Beberapa penelitian mengatakan bahwa 

krisis di masa Covid-19 menghasilkan efek ‘rally round the flag’ yang dicetuskan oleh Mueller, 

J. E. (1970). Efek rally round the flag ini menyatakan bahwa ketika krisis terjadi secara global 

atau internasional atau sebuah peristiwa yang melibatkan negara, spesifik, dramatis dan 
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terfokus secara tajam maka akan meningkatkan popularitas, kepercayaan dan dukungan 

masyarakat kepada pemimpin negara dan lembaga-lembaga pemerintahan (Devine et al. 

2023:5; Mueller 1970:21). Wabah virus Covid-19 bisa dikatakan sebagai sebuah krisis 

kesehatan yang melanda hampir seluruh dunia dimana dampak yang dihasilkan sangat 

signifikan. Hampir semua dimensi kehidupan mengalami krisis mulai dari kesehatan, ekonomi, 

politik hingga sosial. Dampak yang luar biasa yang dihasilkan oleh wabah virus Covid-19 

tampaknya menghasilkan apa yang disebut efek ‘rally round the flag’. 

Tabel 2. Kepercayaan Publik Terhadap Pemerintah, Institusi Pemerintah dan Politik di 

Masa Pandemi Covid-19 

Item Sangat Tidak 

Percaya (%) 

Tidak 

Percaya 

(%) 

Cukup 

Percaya 

(%) 

Percaya 

(%) 

Sangat 

Percaya 

(%) 

Mean 

Kepercayaan kepada:       

- Pemerintah Pusat 4,3 14,2 25,1 45 11,4 3.45 

- Pemerintah Daerah  4,3 10 29,4 44,1 12,3 3.50 

- Partai Politik 12,8 19,9 35,1 27 5,2 2.92 

- Komisi Pemilihan Umum 10 11,8 42,2 36 - 3.04 

- Tim Gugus Tugas Penanganan 

dan Penanggulangan Covid-19 

5,7 9,5 21,3 51,2 12,3 3.55 

- Wartawan 6,6 13,3 43,6 30,8 5,7 3.16 

- Pemberitaan media televisi 8,5 10,4 38,4 36,5 6,2 3.21 

- Pemberitaan media sosial 5,7 9 49,3 32,2 3,8 3.19 

 

Selain itu, pada tabel 3, penelitian ini menemukan bahwa ada sedikit perbedaan 

kepercayaan di kalangan responden mengenai kredibilitas pemerintahan pusat dengan 

pemerintah daerah dalam hal penanganan wabah Covid-19. Pada tabel dibawah (lihat tabel 3), 

dapat dilihat bahwa mayoritas responden cendrung menilai pemerintahan pusat dan pemerintah 

daerah menangani situasi wabah covid-19 dengan baik. 57.3% menyatakan setuju bahwa 

pemerintah pusat menangani penyebaran virus corona dengan sangat baik, sedangkan 48,8% 

responden juga mengatakan setuju bahwa pemerintah daerah di wilayah mereka, mampu 

menangani situasi wabah covid-19 dengan baik. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah juga 

dinilai oleh responden mampu menangani wabah covid-19 secara kompeten, efisien dan 

memiliki kepedulian terhadap masyarakat. Kebijakan yang dilakukan pemerintah daerah dan 

pemerintah pusat dalam penanganan wabah virus corona dinilai bertujuan untuk melayani 

kepentingan warga negara serta atas dasar saran dan masukan dari para pakar mengenai 

bagaimana menangani wabah virus Corona (Covid-19).  

Meskipun secara umum kredibilitas pemerintah pusat dengan pemerintah daerah tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, namun pada aspek tertentu, responden memiliki penilaian 

yang berbeda mengenai transparansi pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam 
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penanganan wabah virus Corona. Mayoritas responden (37,9%) menyatakan ragu-ragu bahwa 

pemerintah pusat terbuka dan transparan dalam memberikan informasi terkait pandemi dan 

penanganan wabah covid-19, sedangkan 44,5% responden lebih setuju bahwa pemerintah 

daerah lebih terbuka dan transparan dalam memberikan informasi terkait pandemi virus covid-

19. 

Tabel 3. Kepercayaan Kinerja Pemerintahan Dalam Penanganan Wabah Virus Covid-

19 

Item Sangat Tidak 

Setuju (%) 

Tidak 

Setuju (%) 

Ragu-

ragu 

(%) 

Setuju 

(%) 

Sangat 

Setuju (%) 

Mean 

Kredibilitas Pemerintah Pusat       

- Menangani situasi wabah 

Covid-19 dengan baik 

5.2 8.5 21.8 57.3 7.1 3.53 

- Kompeten dan Efisien 6.2 13.3 25.6 48.3 6.6 3.36 

- Buruk 4.7 36 34.6 18.5 6.2 2.41 

- Memiliki kepedulian 4.7 5.2 42.2 42.7 5.2 3.38 

- Untuk kepentingan masyarakat 6.6 4.3 28.9 48.8 11.4 3.54 

- Melayani warga negara 5.7 5.7 23.2 47.4 18 3.66 

- Terbuka dan transparan 7.6 14.2 37.9 28.4 11.8 3.23 

- Mendengarkan saran dari para 

pakar 

 

7.1 8.5 37 42.7 4.7 3.29 

Kredibilitas Pemerintah 

Daerah 

      

- Menangani situasi wabah 

Covid-19 dengan baik 

4.7 7.6 26.1 48.8 12.8 3.57 

- Kompeten dan Efisien 6.2 5.2 31.3 54 3.3 3.43 

- Buruk 12.8 37.9 35.1 13.3 0.9 2.32 

- Memiliki kepedulian 7.1 5.2 37.4 43.1 7.1 3.38 

- Untuk kepentingan masyarakat 7.1 11.8 21.8 53.1 6.2 3.39 

- Melayani warga negara 3.3 5.7 22.3 54 14.7 3.71 

- Terbuka dan transparan 7.1 7.6 32.2 44.5 8.5 3.40 

- Mendengarkan saran dari para 

pakar 

7.1 4.7 36.5 46.9 4.7 3.37 

 

Meskipun tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintah dan institusi politik lainnya 

berbeda-beda namun secara umum kepercayaan publik terhadap kredibilitas pemerintah 

terutama dalam penanganan dan pengendalian wabah virus Covid-19 cenderung tinggi. Publik 

merasa percaya bahwa pemerintah dan institusi politik lainnya mampu mengendalikan wabah 

dan memberikan rasa aman bagi masyarakat terhadap paparan wabah virus Covid-19. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian yang menemukan bahwa kepercayaan 

politik masyarakat meningkat kepada pemerintah ketika pandemi terjadi dan mempercayaai 

kinerja pemerintah dalam penanganan wabah virus Covid-19 (Kestilä-Kekkonen, Koivula, and 

Tiihonen 2022; Schraff 2021; Sibley et al. 2020).   
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Dampak Pemberitaan Media Terhadap Kepercayaan Politik 

Pada tabel 3, penelitian ini melakukan uji regresi linier sederhana untuk menguji sejauh 

mana paparan media pemberitaan memiliki pengaruh pada kepercayaan politik masyarakat 

terhadap institusi politik dan kepercayaan publik terhadap pemerintah terkait penanganan dan 

penanggulangan wabah virus Covid-19. berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini 

menemukan nilai signifikansi .000 (<0.05) pada kedua jenis kepercayaan politik dimana nilai 

keofisien determinasi kepercayaan kepada pemerintahan dan institusi politik sebesar .211 dan 

kepercayaan terhadap kompetensi pemerintah sebesar .279. Berdasarkan temuan ini, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan media pemberitaan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan politik dimana media pemberitaan memiliki pengaruh sebesar 

21,1% terhadap tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintahan dan institusi politik lainnya. 

Sedangkan kepercayaan terhadap kredibilitas pemerintah dalam penanganan wabah Covid-19, 

paparan media pemberitaan memiliki pengaruh sebesar 27,9%. 

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh Penggunaan Media Pemberitaan 

Terhadap Kepercayaan Politik 

Item Kepercayaan Institusi 

Politik 

Kepercayaan Kredibilitas 

Pemerintah 

Penggunaan Media 

Pemberitaan 

.000 .000 

R2 .211 .279 

R2 Adjusted  .207 .275 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Indonesia merupakan negara yang paling banyak mengalami kematian yang 

diakibatkan Covid-19. Hal ini menjadi pertimbangan dan dilema bagi pemerintah dan pemilih 

yang akan melaksanakan Pemilihan Kepala Daerah di tengah pandemi dan ketidakpastian 

kapan kasus virus Corona ini akan berakhir. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, 

penelitian ini menemukan bahwa meskipun dihadapkan pada krisis multidimensi terutama 

krisis kesehatan dan ketidakpastian informasi mengenai penanganan wabah virus Covid-19. 

Tingkat partisipasi publik dalam pemilihan kepala daerah masih tergolong tinggi dimana dari 

211 responden yang kami tanyakan, mayoritas responden menyatakan bahwa mereka 

berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerah (pilkada) meskipun di tengah wabah virus Covid-

19. Tingginya tingkat partispasi politik masyarakat di tengah pandemi berhubungan dengan 

tingginya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah (baik pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah) dan institusi politiknya (partai politik dan Tim Gugus Percepatan 
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Penanganan Covid-19) dimana tingginya tingkat kepercayaan politik masyarakat terhadap 

pemerintah dibentuk  oleh eksposur pemberitaan media. 
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